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ABSTRACT

FAZRI DJAKATARA. T3118179. THE IMPLEMENTATION OF
THE MULTI-FACTOR EVALUATION PROCESS (MFEP) METHOD
FOR PERFORMANCE ASSESSMENT OF CONTRACT WORKERS
AT SMPN 04 TILAMUTA

This study aims to: 1) design a computer system to assess the performance
of contract workers at SMP Negeri 04 Tilamuta, and 2) implement the
multi-factor evaluation process (MFEP) method in assessing the
performance of contract workers at SMP Negeri 04 Tilamuta does not yet
have a system to assess the performance of contract workers. Therefore,
there is a need for a computerized system to assess the performance of
contract workers. It will help the contract workers improve their
performance with motivation so that the quality of teaching and learning
can be more effective. To optimize the assessment, it can be completed by
implementing the multi-factor evaluation process (MFEP) method for
evaluating the performance of contract workers at SMP Negeri 04
Tilamuta. Through so, the assessment is efficient and accurate. Based on
the results of the study, the implementation of the Multi-Factor Evaluation
Process (MFEP) method for assessing the performance of contract
workers indicates that the computer system design has been eArHRH B0
and has been properly implemented. The effectiveness of },-- {:g,:\-
assessment of the contract workers can be seen from the p % 11\‘:13,
the last semester after the implementation of the performance a\ Se

Keywords: Multi-Factor Evaluation Process (MFEP), Contrac orker
Performance



ABSTRAK

FAZRI DJAKATARA. T3118179. IMPLEMENTASI METODE
MULTI FACTOR EVALUATION PROCESS (MFEP) UNTUK
PENILAIAN KINERJA TENAGA KONTRAK PADA SMPN 04
TILAMUTA

Penelitian ini bertujuan untuk 1) merancang sistem komputer untuk menilai
Kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04 Tilamuta, 2)
mengimplementasikan metode multi factor evaluation process (MFEP)
dalam penilaian kinerja tenaga kontrak. Di SMP Negeri 04 Tilamuta
belum mempunyai sistem untuk menilai kinerja para tenaga kontrak oleh
sebab itu perlu adanya sistem terkomputerisasi untuk menilai Kinerja
tenaga kontrak agar para tenaga kontrak bisa termotivasi untuk
meningkatkan kinerja mereka sehingga kualitas belajar mengajar bisa lebih
efektif lagi. Untuk memaksimalkan penilaian dapat diselesaikan dengan
mengimplementasikan metode multi factor evaluation process (MFEP)
untuk penilaian kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04 Tilamuta agar
penilaian effisien dan akurat. Berdasarkan hasil penelitian implementasi
Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) untuk penilaiap=iaer]
tenaga kontrak dapat disimpulkan bahwa rancangan sistery ¢
sudah dilakukan dan telah diimplementasikan dengan baik
penilaian Kinerja tenaga kontrak dapat dilihat dari kinerja teqg
dalam satu semester terakhir setelah diterapkannya penilaian kireiefa

Kata kunci : Multi Factor Evaluation Process (MFEP), Kinerja Tenaga
Kontrak

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Berbicara tentang penilaian kinerja tenaga kontrak berarti berhubungan
dengan sumber daya manusia (SDM). SDM merupakan bagian penting sebagai
penggerak sebuah kantor. Kualitas SDM sangat mempengaruhi kinerja instansi.
Semakin baik sifat SDM, maka semakin baik kinerja suatu organisasi. Evaluasi
Kinerja pegawai sangat penting dilakukan untuk peningkatan kinerja instansi.
Dengan evaluasi, pegawai akan termotivasi untuk meningkatkan kualitas kerja
[1].

Tenaga kontrak di sekolah dibagi menjadi dua yaitu tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan atau ketenagaan sekolah. Tenaga pendidik yang dimaksud
adalah tenaga pendidik yang masih berstatus honor yang sering disebut guru
honorer begitupun tenaga kependidikan yang dimaksud adalah tenaga
kependidikan yang masih berstatus honorer. Tenaga kontrak di sekolah diangkat
dengan perjanjian kerja selama beberapa bulan atau lebih tergantung dari pihak
sekolah. Masa jabatan mereka tergantung dari kinerja mereka atau kebutuhan dari
sekolah itu sendiri.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Tilamuta berdiri sejak tahun 2006,
jumlah tenaga kontrak yang ada di SMP Negeri 04 Tilamuta pada saat ini ada 19
orang Yaitu 12 guru mata pelajaran, 1 guru BK dan 6 orang tenaga kependidikan.
Sekolah selama ini belum memiliki sistem terkomputerisasi untuk menilai kinerja
dari setiap tenaga kontrak, pihak sekolah hanya menggunakan jurnal kegiatan
sebagai bentuk catatan aktifitas kerja untuk para pegawai tenaga kontrak.

Draft jurnal dibagikan kepada masing-masing tenaga kontrak untuk diisi
setiap harinya, setiap tiga bulan jurnal tersebut dikumpul dan diserahkan kepada
kepala sekolah, selanjutnya kepala sekolah akan mengevaluasi jurnal para tenaga
kontrak, setelah dievaluasi semua jurnal akan diserahkan ke Dinas Pendidikan

daerah. Proses penilaian kinerja tenaga kontrak yang tidak efektif membuat hasil



penilaian kinerja dari setiap tenaga kontrak tidak maksimal. Hal ini sangat

berdampak terhadap kemampuan sekolah untuk meningkatkan semangat kerja

bagi tenaga kontrak. Untuk itu diperlukan implementasi metode computing dalam
membantu penilaian kinerja tenaga kontrak di SMP Negeri 04 Tilamuta.

Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) merupakan metode
kuantitatif yang menggunakan sistem pembobotan, dalam pengambilan keputusan
multifaktor, pengambil keputusan secara subjektif dan intuitif menimbang
berbagai faktor yang memiliki pengaruh penting pada pilihan alternatif mereka.
Untuk keputusan yang berpengaruh secara strategis, lebih baik menggunakan
pendekatan kuantitatif seperti MFEP. Kriteria yang menjadi faktor penting dalam
membuat pertimbangan diberikan bobot yang sesuai. Langkah yang sama juga
dilakukan terhadap alternatif yang akan dipilih, yang kemudian dapat dievaluasi
dalam kaitannya dengan faktor-faktor tersebut. Metode MFEP menentukan bahwa
alternatif dengan nilai tertinggi adalah solusi [2].

Kelebihan dari Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP)
diantaranya adalah konsepnya sederhana dan mudah dipahami, urutan faktor dapat
ditentukan secara subjektif sesuai kepentingannya, perhitungan komputasinya
lebih efisien dan cepat, dapat digunakan sebagai metode pengambilan keputusan
yang lebih cepat sehingga peneliti memilih untuk menggunakan metode ini karena
efektif dalam melakukan suatu penilaian [3].

Adapun penelitian sebelumnya :

1) Peneliti Romauli Rumahorbo, dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Karyawan Pada Asosiasi Tenaga Ahli Konstruksi Nasional
Sumut” tahun 2019 dengan menggunakan metode Multi Factor Evaluation
Process (MFEP), peneliti menyimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan
dengan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) dilakukan untuk
penilaian penyeleksian setelah pemilihan karyawan terbaik di ATAKNAS
SUMUT dilakukan dengan penyeleksian dengan menggunakan uji tertulis [6].

2) Peneliti Sri Wahyuni dan Debi Yandra Niska, dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Pegawai Berprestasi Menggunakan Metode
Multi Factor Evaluation Process (MFEP) (STUDI KASUS : RSUP H.



ADAM MALIK MEDAN)” tahun 2019, peneliti menyimpulkan bahwa sistem
pendukung keputusan untuk menentukan pegawai berprestasi pada RSUP H.
ADAM MALIK MEDAN dapat diselesaikan dengan menggunakan metode
Multi Factor Evaluation Process (MFEP) [2].
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Implementasi Metode Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) Untuk Penilaian Kinerja Tenaga Kontrak Pada SMPN 04 Tilamuta”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah yaitu :
1. Belum adanya Sistem Komputerisasi untuk menilai kinerja tenaga kontrak
pada SMP Negeri 04 Tilamuta
2. Belum diimplementasikan metode computing Multi Factor Evaluation
Process (MFEP) pada proses penilaian kinerja tenaga kontrak
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana merancang sistem komputer untuk menilai Kinerja tenaga
kontrak pada SMP Negeri 04 Tilamuta?
2. Bagaimana implementasi metode Multi Factor Evaluation Process
(MFEP) dalam penilaian kinerja tenaga kontrak?
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu :
1. Merancang sistem komputer untuk menilai Kinerja tenaga kontrak pada
SMP Negeri 04 Tilamuta
2. Mengimplementasikan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP)

dalam penilaian kinerja tenaga kontrak



1.5

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat saat ini dan kedepannya untuk
dijadikan sumber informasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta
menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi di komputer pada
umumnya khususnya penilaian kinerja tenaga kontrak agar lebih baik.

. Manfaat Praktis

Memberikan kemudahan kepada pihak sekolah untuk menilai kinerja para

tenaga kontrak.
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LANDASAN TEORI PENELITIAN

2.1 Tinjauan Studi
Berikut penelitian yang dilakukan sebelumnya :

Tabel 2.1 Tinjauan Studi

NO. | PENELITI JuDUL TAHUN METODE HASIL

1. | Wahyu Sistem 2019 | Analytical 1) Dengan adanya metode
Kurniawan | Pendukung Hierarchy AHP dapat

Keputusan Process (AHP) diimplementasikan
Penilaian Kinerja dengan baik Sistem
Pegawai Dengan Pendukung Keputusan
Menggunakan penilaian Kinerja
Metode AHP pegawai.

2) Hasil pengujian yang
didapat dengan
menerapkan metode
AHP adalah  output
sistem yang memiliki
persamaan sebesar 80%
dengan sistem yang
sedang digunakan saat
ini. Menghitung nilai
hanya dari rata-rata
nilai total yang
didapatkan adalah
sistem vyang berjalan
saat ini [1].

2. | Petrus Sistem 2018 | Simple Additive | 1)Sistem Pendukung
Sokibi dan | Pendukung Weighting Keputusan penilaian
Apriyanto | Keputusan (SAW) Kinerja karyawan
Noer Penilaian Kinerja dengan metode Simple
Setiawan Karyawan PT Additive Weighting

Hajarmukti Jaya
Mandiri
Menggunakan
Metode SAW

(SAW) mempermudah

bagian top manager
dalam menghitung
penilaian Kinerja

karyawan.




Tabel 2.1 Tinjauan Studi (Lanjutan)

NO.

PENELITI

JUDUL

TAHUN

METODE

HASIL

Astari
Junianti
Nasution

Sistem
Pendukung
Keputusan
Menggunakan
Metode Simple
Multi Attribute
Rating
Technique
(SMART)

2019

Simple Multi
Attribute
Rating
Technique
(SMART)

2) Beberapa fungsi Sistem
Pendukung Keputusan
untuk mengevaluasi
Kinerja pegawai adalah
dapat memberikan
informasi mengenai
kriteria apa saja yang
digunakan dalam
menilai Kinerja pegawai,
seberapa besar nilai
yang digunakan untuk
mengevaluasi  kinerja
pegawai dan
menampilkan hasil
penilaian Kinerja
pegawai.

1)Dengan metode Simple
Multi Attribute Rating
Techniqgue  (SMART)
dapat mempermudah
dalam menentukan
pilihan untuk menilai
Kinerja pekerja di PT.
Trans Designing Medan
sesuai standar yang telah
ditentukan sebelumnya

2) Langkah-langkah
penyelesaian dari
metode SMART cukup
sederhana sehingga
mudah untuk melakukan
penilaian Kinerja
karyawan.




Tabel 2.1 Tinjauan Studi (Lanjutan)

NO.

PENELITI

JUDUL

TAHUN

METODE

HASIL

Romauli
Rumahorbo

Sistem
Pendukung
Keputusan
Penilaian
Kinerja
Karyawan
Pada Asosiasi
Tenaga Ahli
Konstruksi
Nasional
Sumut

2019

Multi Factor
Evaluation
Process
(MFEP)

3)Sistem

1)Sistem

2)Dengan

Pendukung
dengan
SMART
lebih  efisien
pada saat
tahap  akhir
sehingga perusahaan
dapat lebih cepat
mendapatkan informasi
hasil seleksi [5].
Pendukung
dengan

Keputusan
metode
menjadi
khususnya
seleksi

Keputusan
metode Multi  Factor
Evaluation Process
(MFEP) dilakukan untuk
penilaian  penyeleksian
setelah pemilihan
karyawan terbaik  di
ATAKNAS SUMUT
dilakukan dengan
penyeleksian dengan
menggunakan uji
tertulis.

memanfaatkan
teknik MFEP, proses
seleksi diselesaikan
dengan memutuskan
alternatif pilihan dengan
menentukan kriteria
pilihan,  vyaitu nilai
keahlian,  kepribadian,
disiplin, sikap,
kehadiran, loyalitas.
Kemudian, pada saat itu,
tentukan bobot model,
khususnya dengan nilai

bobot  sangat baik,
bagus, cukup, buruk,
sangat  buruk  untuk
penentuan karyawan

ATAKNAS SUMUT
terbaik.[6]




2.2  Tinjauan Pustaka
2.2.1 Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP)

Multifactor Evaluation Process (MFEP) adalah teknik kuantitatif yang
menggunakan kerangka pembobotan. Dalam pengambilan keputusan multifaktor,
pengambilan keputusan secara subjektif dan naluriah mengukur perbedaan yang
memengaruhi pilihan dari beberapa factor yang berpengaruh. Untuk keputusan
yang memiliki pengaruh secara strategis, lebih baik menggunakan metodologi
kuantitatif seperti MFEP. Dalam MFEP, pertama-tama setiap kriteria adalah
elemen penting dalam membuat pertimbangan bobot yang sesuai. Kemajuan
serupa juga diambil untuk pilihan yang akan diambil, yang kemudian dapat
ditemukan sejauh variabel dipertimbangkan. Strategi MFEP menetapkan bahwa
opsi dengan skor paling tinggi adalah solusi.

Proses pemilihan alternatif terbaik menggunakan sistem pembobotan,
dimana metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yang disebut dengan
metode Multifactor Evaluation Process (MFEP). Proses evaluasi multifaktor
banyak digunakan karena alasan [2]:

a) Konsepnya sederhana dan mudah dipahami;

b) Perhitungannya efisien;

c) Memiliki kemampuan untuk mengukur Kinerja relatif dan alternatif

keputusan dalam bentuk matematis sederhana.
Berikut langkah-langkah menghitung metode MFEP:

a) Menentukan faktor dan bobot faktor dimana bobot totalnya harus sama
dengan 1 (X bobot = 1) yaitu bobot faktor.

b) Isikan nilai untuk setiap faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan dari data yang akan diolah, nilai yang dimasukkan dalam
proses pengambilan keputusan adalah nilai objektif, yang pasti,
evaluasi faktor yang nilainya antara 0 sampai dengan 1.

c) Proses penghitungan bobot evaluasi, yaitu proses penghitungan bobot
antara bobot faktor dan faktor evaluasi dengan menjumlahkan semua
hasil bobot evaluasi untuk mendapatkan total hasil evaluasi. Setiap

peserta seleksi memiliki nilai evaluasi untuk ketiga faktor yang menjadi



pertimbangan, untuk mendapatkan total nilai evaluasi setiap peserta
seleksi dengan menghitung sebagai berikut:
Perhitungan nilai bobot evaluasi :
Nbe = Nbf x Nef

Keterangan :

Nbe : Nilai Bobot Evaluasi

Nef : Nilai Evaluasi Faktor

Nbf : Nilai Bobot Faktor
Perhitungan total nilai evaluasi :
Tne = Nbel + Nbe2 + Nbe3......

Keterangan :

Tne : Total nilai evaluasi

Nbe : Nilai bobot evaluasi.
2.2.2 Tenaga Kontrak

Menurut Muhamad Irsan, dkk dalam Jurnal SENTIKA (2014: 430),
“Pekerja kontrak adalah pekerja yang terikat hubungan kerja dengan perusahaan
atau instansi secara terbatas berdasarkan kontrak/perjanjian kerja untuk jangka
waktu tertentu. " [7].
2.2.3 Sistem Kerja Kontrak

Menurut Intan Retnosari, dkk dalam Journal of Management Vol.2 No.2
(2016:3), “Sistem kerja kontrak (Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) merupakan
perkembangan baru dalam dunia kerja di Indonesia dengan perjanjian kerja antara
pekerja dengan pengusaha atau kepala instansi untuk mengadakan suatu hubungan
kerja dalam jangka waktu tertentu dan atau untuk pekerja tertentu [7].
2.2.4 Pengertian Penilaian Kinerja

Pada prinsipnya, penilaian merupakan suatu cara untuk mengukur

kontribusi individu-individu dalam badan tersebut terhadap organisasi.
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Nilai penting dari penilaian berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi individu atau Kinerja yang diekspresikan dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya [8].
2.2.4.1 Tujuan Penilaian Kinerja

Adapun tujuan penilaian kinerja adalah sebagai berikut [8]:

a) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan pegawai

b) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerjanya

c) Mendistribusikan reward dari organisasi/Instansi yang yang dapat berupa

penambahan gaji/upah dan promosi yang adil

d) Mengadakan manajemen Penelitian Personalia.
2.2.4.2 Manfaat Penilaian Kinerja

Kontribusi hasil penilaian sangat berguna untuk perencanaan kebijakan
organisasi. Kebijakan organisasi dapat melibatkan aspek individu dan aspek
organisasi. Secara rinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi adalah sebagai
berikut [8]:

a) Penyesuaian kompensasi

b) Peningkatan kinerja

¢) Kebutuhan pelatihan dan pengembangan

d) Pengambilan  keputusan dalam  penempatan  promosi, mutasi,

pemberhentian, pemberhentian dan perencanaan tenaga kerja

e) Untuk tujuan penelitian karyawan

f) Membantu dalam diagnosis kesalahan desain karyawan.

Informasi penilaian kinerja oleh pimpinan dapat digunakan untuk mengelola
kinerja karyawannya, dan mengungkapkan kelemahan kinerja karyawan sehingga
manajer dapat menentukan tujuan dan target penilaian yang harus ditingkatkan.
Ketersediaan informasi kinerja pegawai sangat membantu pimpinan dalam
mengambil langkah-langkah perbaikan program kepegawaian yang telah dibuat,

maupun program organisasi secara keseluruhan [8].
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Faktor Penilaian Kinerja Tenaga Kontrak
Adapun faktor penilaian kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04

Tilamuta yaitu [2]:

1)

2)

3)

4)

5)

2.2.6

Kedisiplinan, kepatuhan setiap tenaga kontrak terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku di sekolah. Cara menilai kedisiplinan tenaga
kontrak yaitu dengan melihat absensi dan jurnal agenda harian yang
dibagikan kepada setiap tenaga kontrak.

Sikap, respon khusus setiap tenaga kontrak terhadap lingkungan sekolah.
Cara menilai sikap yaitu melihat bagaimana tingkah laku setiap tenaga
kontrak dengan orang-orang yang berada di lingkungan sekolah.
Kerjasama, kegiatan atau usaha bersama beberapa orang untuk mencapai
tujuan bersama. Cara menilainya yaitu dilihat dari kegiatan-kegiatan
tertentu yang membutuhkan gotong royong seperti tugas piket setiap
minggu ataupun kerja bakti yang dilakukan setiap minggu.

Kreatif, kemampuan setiap tenaga kontrak dalam menciptakan hal yang
baru untuk meningkatkan kualitas sekolah. Cara penilaiannya yaitu dengan
melihat ide-ide baru dari setiap tenaga kontrak untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran contohnya seperti sesekali mengajak para siswa
belajar di luar kelas yang masih berada di lingkungan sekolah agar para
siswa tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran.

Penampilan, sebuah bentuk dari citra yang terdapat di setiap diri tenaga
kontrak. Cara penilaiannya yaitu dengan melihat penampilan setiap tenaga
kontrak apakah sudah memenuhi aturan sekolah atau belum.

Kategori Penilaian Kinerja Tenaga Kontrak

Setiap penilaian kinerja tenaga kontrak memiliki kategori penilaian yang

dapat dilihat pada tabel berikut [2]:

Tabel 2.2 Kategori Penilaian

No. Nilai Kategori Penilaian

1. 90-100 Sangat Baik
2. 80-89 Baik
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No. Nilai Kategori Penilaian
3. 70-79 Cukup

4. 60-69 Kurang

5. 50-59 Buruk

2.2.7 Hadiah (Rewards) kepada Tenaga Kontrak dengan kinerja yang bagus
1) Diberikan bonus gaji tambahan sebagai bentuk apresiasi karena telah
bekerja dengan baik dalam satu semester terakhir.
2) Sebagai nilai plus dalam pertimbangan kontrak selanjutnya.
2.2.8 Sanksi (Penalty) kepada Tenaga Kontrak dengan kinerja yang buruk
1) Pemotongan gaji sesuai dengan kesepakatan pihak sekolah dan tenaga
kontrak.
2) Tidak ada jaminan akan dikontrak kembali ketika masa kontrak berakhir.
2.2.9 Database Management System

Database Management System (DBMS) atau kerangka kerja administrasi
basis data adalah kerangka kerja yang terdiri dari kumpulan data dan
(pemrograman/program) yang berfokus pada kelayakan dan produktivitas dalam
administrasi kumpulan data.

Kerangka kerja administrasi basis informasi terdiri dari pemrograman
yang dapat mengawasi penyimpanan informasi, membuatnya lebih mudah bagi
asosiasi untuk memasukkan informasi, mengawasi informasi secara efektif dan
memberikan akses informasi ke program aplikasi. [9].

2.2.10 Pengertian Database

Basis data atau database adalah kumpulan informasi yang disimpan dalam
komputer secara sistematis sehingga dapat diperiksa menggunakan program
komputer untuk memperoleh informasi dari basis data. Kegunaan utama dari
sistem basis data adalah agar pemakai dapat mengkonstruksi suatu tampilan
(view) abstraksi data. Hal ini bertujuan untuk mempermudah interaksi antara
pengguna dengan sistem dan database dapat menyajikan tampilan yang berbeda

kepada pengguna, programmer, dan administrator [10].
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2.2.11 Struktur Sistem Basis Data
Berikut ini adalah komponen-komponen yang termasuk dalam database sistem
[11]:

a) File Manager mengatur alokasi kapasitas disk dan struktur data untuk
menampilkan informasi tentang disk.

b) Data Basis Pengelola adalah antarmuka antara data tingkat rendah dan
program aplikasi serta kueri.

c) Prosesor Kueri menerjemahkan kueri bahasa ke bahasa tingkat rendah
yang sulit dipahami oleh Pengelola Basis Data.

d) Precompiler DML mengubah pernyataan DML yang disematkan dalam
aplikasi prosedur panggilan panggilan standar yang diterima oleh
database host.

e) DDL Compiler mengubah pernyataan DML menjadi kumpulan tabel yang
berisi metadata yang disimpan dalam data kamus.

f) File Data menyimpan database itu sendiri.

g) Kamus Data menyimpan informasi tentang struktur database.

h) Pengguna Basis Data adalah pengguna basis data seperti pemrogram
aplikasi yang berinteraksi dengan sistem melalui DML yang tertanam
dalam bahasa pemrograman, pengguna canggih yang berinteraksi dengan
sistem melalui bahasa query tanpa menulis program, Pengguna Khusus
yaitu pengguna canggih yang menulis basis data khusus program-
program seperti sistem pakar, dan nave user yang merupakan pengguna
awam yang berinteraksi dengan pengguna sistem database melalui
program tersebut menjadi seperti bank ATM.

i) Administrator Database adalah orang yang memiliki hak untuk
mengontrol data dan program yang mengakses data tersebut. Tugas
Database Administrator adalah mendefinisikan skema, memodifikasi
skema dan data organisasi, mengelola pengguna dan hak akses pengguna,

menentukan batasan tipe data untuk memastikan memastikan data.
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2.2.12 Pengembangan Sistem

Software Lifecycle seperti organisme, software-pun mengalami apa yang
disebut siklus hidup, yaitu diciptakan, berkembang dan terkadang mati.
Pengembangan perangkat lunak melewati beberapa tahap dari perangkat lunak
yang dirancang, dikembangkan, diuji, dan dari implementasi hingga
pemeliharaan.

Jika dalam penggunaan perangkat lunak muncul masalah kritis yang tidak
dapat diselesaikan selama pemeliharaan, maka perlu dikembangkan perangkat
lunak baru yang dapat berupa versi yang lebih baik atau yang baru sama sekali. Di
sini proses akan berulang dari awal lagi, inilah yang dimaksud dengan siklus
hidup perangkat lunak.

Siklus hidup software sering juga disebut dengan software life-cycle, dan
karena siklus ini sesungguhnya merupakan suatu rangkaian panjang
pengembangan sistem, maka SLC juga merupakan system development life cycle-
SDz,C [12].

Adapun komponen-komponen alat yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut [13]:

1. Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram yang disingkat DFD adalah alat desain yang menggunakan
simbol-simbol untuk menggambarkan suatu proses. Diagram ini menunjukkan
alur proses keseluruhan sistem antar pengguna sistem dan dapat diatur secara
detail sesuai kebutuhan. DFD terdiri dari tiga elemen yaitu environment,
processing, data flow dan data storage. Salah satu keuntungan menggunakan DFD
adalah memudahkan pengguna yang kurang familiar dengan komputer untuk
memahami sistem yang sedang dikerjakan.

2. Diagram Alir Sistem (Flowchart)

Diagram alir sistem (Flowchart) adalah alat bantu perancangan sistem yang
digunakan untuk menggambarkan proses sistem secara detail untuk
menggambarkan alur sistem informasi dan diagram alir sistem untuk

menggambarkan alur program.
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3. Kamus Data

Kamus data adalah klarifikasi tersusun yang telah selesai dari informasi yang
masuk ke dalam basis data. Kamus data adalah bermacam-macam realitas tentang
informasi dari kerangka data. Kamus data tidak hanya digunakan untuk
dokumentasi dan untuk mengurangi redudansi, tetapi juga dapat digunakan untuk:

a) Validasi bagan arus data dalam hal kelengkapan dan ketepatan

b) Menyediakan tahap awal untuk membuat layar dan laporan

¢) Tentukan muatan informasi yang disimpan dalam catatan

d) mengembangkan logika untuk menangani grafik arus informasi.

Kumpulan data berubah menjadi struktur yang mendasari system informasi.
Peningkatan inovasi basis informasi telah menghasilkan kerangka kerja basis data
yang unggul untuk digunakan, menghasilkan kerangka kerja yang lebih baik dan
produktif. Kamu data dibuat pada tahap pemeriksaan kerangka kerja dan pada
tahap konfigurasi kerangka kerja. Pada tahap investigasi kerangka kerja, kamus
data dapat digunakan sebagai perangkat khusus antara pemeriksa kerangka dan
klien kerangka tentang informasi yang akan mengalir dalam kerangka dan data
yang diperlukan. Sedangkan pada tahap konfigurasi framework, kamus data
digunakan pada tahap konfigurasi info, rencana laporan dan basis data. Kamus
data dibuat tergantung pada arus informasi yang digambarkan dalam Data Flow
Diagram.
2.2.12.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Dalam pengembangan sistem, SDLC telah digunakan selama puluhan

tahun karenanya banyak deskripsi sekitar SDLC.
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Martin, et al (1994, hal 321) membagi SDLC menjadi tiga fase yaitu
definition phase (feasibility analysis, requirement definition), construction phase
(system design, system building, system testing) dan implementation phase
(installation, operation and maintenance), yang dapat digambarkan sebagai
berikut [12]:

Gambar 2.1 Fase-fase dalam Software Development Life Cycle [12]

Metodologi dengan SDLC ini umumnya digunakan oleh divisi kerangka
kerja data untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang apa yang seharusnya
dibuat untuk peningkatan kerangka kerja aplikasi. Kejelasan ini diperlukan karena
pengembangan sebuah framework yang terlihat sederhana, ternyata lebih sulit
untuk dilakukan. Beberapa kerangka kerja jauh lebih sulit untuk dibuat karena
tidak ada yang benar-benar tahu apa yang harus dilakukan oleh sistem dan
bagaimana melakukannya. SDLC menggambarkan apa yang dibutuhkan dalam
pengembangan dan perbaikan kerangka kerja. Karena peningkatan kerangka kerja
merupakan sudut dasar dalam pemanfaatan inovasi data, bagian ini akan

menjelaskan lebih dalam tentang SDLC.

Feasibility Analysis
Requirement Definition

Contyuction Phase
[‘ System Design

- Defnlition Phase

System Building
Sistem Testing
Implementation Phase

installation
l Operations and Maintenance

Gambar 2.2 System Development Life Cycle [12]
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Tiga fase di SDLC lebih mudah untuk dimengerti disbanding dengan
tahapan di setiap fase. Definition phase mencirikan dengan tepat apa yang harus
dilakukan oleh kerangka kerja secara menyeluruh sehingga pakar PC dapat
membangun kerangka kerja yang diperlukan. Pada construction phase, divisi
kerangka data atau profesional terlatin mendorong kerangka Kkerja untuk
membuatnya berfungsi.

Pada implementation phase, kerangka kerja baru, dikerjakan dan diawasi
dengan tujuan agar kerangka kerja tersebut secara umum dapat memenuhi
kebutuhan asosiasi yang terus berubah.

Dari ketiga tahapan tersebut, masing-masing memiliki tahapan yang lebih
pasti, seperti yang digambarkan di bawah ini. Tahap pendefinisian terdiri dari dua
tahap, yaitu pemeriksaan ketercapaian dan pendefinisian kebutuhan kerangka
kerja. Tahap pengembangan memiliki tiga fase perbaikan, yaitu perencanaan
kerangka kerja, pengembangan kerangka kerja dan pengujian. Tahap eksekusi
memiliki dua fase, yaitu pembentukan spesifik dan aktivitas dan pemeliharaan .
2.2.13 Fase Definisi (Definition Phase)

Fase Definisi (Definition Phase) mendefinisikan dengan tepat apa yang
harus dilakukan sistem secara detail sehingga spesialis komputer dapat
membangun sistem yang diperlukan. Fase Definisi terdiri dari dua tahap yaitu
Analisis Kelayakan (Feasibility Analysis) dan Definisi Kebutuhan Sistem
(Requirement Definition) [12].

a) Analisis Kelayakan (Feasibility Analysis)

Analisis kelayakan mencirikan lebih jelas apa yang harus dilakukan
kerangka kerja, hasil seperti apa yang harus dihasilkan, sumber informasi
seperti apa yang harus diterima/dimasukkan, bagaimana informasi harus
diperoleh, kumpulan data seperti apa yang diperlukan. , dan seberapa cepat
hasil harus dapat diakses. Sebuah gerakan signifikan dalam pemeriksaan
achievability ini adalah untuk mengkarakterisasi sejauh mana kerangka inklusi
atau batas dengan definitif siapa yang akan dilayani, hal yang harus dilakukan
dan apa yang tidak boleh dilakukan, informasi apa yang dimasukkan dan

informasi apa yang dikecualikan.
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Dalam penelitian pencapaian ini, pemeriksaan biaya dan keuntungan dan
kelayakan khusus juga dilakukan, seperti halnya membuat rencana kemajuan
yang berisi perkiraan bulan kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap
tahap dan jadwal waktu untuk menyelesaikan seluruh siklus. Tahap ini akan
membuat laporan kerangka proposisi, yang berisi setiap konsekuensi dari
investigasi yang telah dilakukan.

b) Definisi Kebutuhan Sistem (Requirement Definition)

Seluruh proses pengembangan di SDLC akan bergantung pada definisi
kebutuhan yang dilakukan di sini. Sewaktu-waktu, para ahli SI akan
menyinggung definisi kebutuhan sebagai kerangka investigasi atau desain
logika. Tampaknya mudah untuk menggambarkan apa yang harus dilakukan
oleh kerangka kerja secara menyeluruh, tetapi pekerjaan ini tidak dapat
disangkal menantang, terutama dalam mengkarakterisasi kerangka kerja
secara menyeluruh mengenai apa yang diharapkan untuk menyusun program
PC untuk kerangka kerja yang sedang dibuat.

Karena menentukan kebutuhan kerangka kerja adalah pekerjaan yang sulit
dan penting, para ahli biasanya memiliki berbagai metode dan pendekatan
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan ini.

Pada tahap ini, catatan kebutuhan kerangka kerja lengkap disampaikan
yang berisi gambaran terperinci tentang hasil kerangka kerja dan siklus yang
digunakan untuk mengubah input date menjadi informasi. Laporan ini juga
berisi penilaian biaya dan keuntungan yang dikerjakan dan desain yang
dikembangkan lebih lanjut untuk proses pengembangan berikutnya. dokumen
ini adalah inti dari tahap definisi, dan harus didukung oleh individu yang
berkepentingan. Setelah disetujui, kebutuhan ini diperbaiki dan tidak dapat
diubah sampai kerangka kerja berada pada tahap operational dan
pemeliharaan.

2.2.14 Fase Konstruksi (Construction Phase)

Fase Konstruksi Construction Phase mempunyai tiga tahap

pengembangan yaitu system design (desain sistem), building and testing the

system (pengembangan dan pengujian sistem [12].
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a) Desain Sistem (System Design)

Berdasarkan dokumen kebutuhan sistem, ahli SI merencanakan kerangka
kerja yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini. Konfigurasi kerangka kerja
termasuk memilih peralatan dan pemrograman apa yang akan digunakan,
merencanakan substansi dan desain kumpulan data, dan mengkarakterisasi
modul pembangunan kerangka kerja (proyek) dan bagaimana mereka
menghubungkan modul satu sama lain.

Tahap ini akan membuat dokumen yang menggambarkan secara
mendalam bagaimana kerangka kerja akan berfungsi. Dokumen ini berisi garis
besar yang menggambarkan konstruksi kerangka kerja, penggambaran seluk
beluk basis informasi dan dokumen, penentuan poin demi poin untuk setiap
program dalam kerangka kerja, rencana proses pemrograman, rencana uji
kerangka kerja, dan rencana untuk transformasi dan pembentukan kerangka
kerja.

b) Pengembangan dan Pengujian Sistem (Building and Testing The System)

Ada dua kegiatan untuk pengembangan kerangka kerja, khususnya
pembuatan program PC dan desain rinci basis data dan file-file yang
digunakan oleh kerangka kerja. Setiap modul program yang telah selesai akan
diuji kebenarannya. Demikian juga, pengujian tambahan dilakukan setelah
program selesai. Pengujian terakhir akan menyertakan Kklien untuk
memastikan bahwa kerangka kerja dapat bekerja dengan tepat sesuai
kebutuhan Klien saat ini.

2.2.15 Fase Implementasi (Implementation Phase)
Implementation phase mempunyai dua tahap yaitu installation (instalasi
sistem) dan operations and maintenance (operasional dan pemeliharaan) [12].
a) Instalasi Sistem (Installing The System)

Aspek teknis yang signifikan biasanya dilakukan oleh profesional terlatih
IS, tetapi pemakai juga melakukan banyak pekerjaan dalam pembuatan
kerangka kerja. Salah satu pekerjaan utama adalah perubahan informasi.

Selain itu, bagian penting sekarang dalam pembentukan kerangka kerja

adalah mempersiapkan pemakai dalam kerangka kerja baru dan mendorong
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mereka untuk mengubah desain kerja untuk memanfaatkan kerangka kerja
dengan tepat. Ini penting karena, dalam kasus di mana pemakai gagal melihat
bagaimana menggunakannya atau menolak kerangka kerja baru, maka, pada
saat itu, kerangka kerja baru dapat dianggap sebagai kekecewaan. Sistem
kebangkitan ini harus dilakukan sejak interaksi kemajuan dilakukan.
b) Operasi dan Pemeliharaan (Operations and Maintenance)
Operations and maintenance. Tahap terakhir dalam SDLC adalah
operasional dan pemeliharaan. Sebuah asumsi setelah terus-menerus dan
usaha yang telah dihabiskan pada siklus pengembangan adalah bahwa sistem
dapat membantu dan dalam jangka panjang.
Banyak kerangka kerja yang bertahan lima belas atau dua puluh tahun,
tetapi ada juga kerangka kerja yang menjadi ketinggalan zaman hanya dalam
beberapa tahun dan harus diganti dengan yang baru.
Bersamaan dengan perubahan persyaratan asosiasi, penting juga untuk
mengubah kerangka kerja. Cara paling umum untuk mengubah kerangka kerja
sehingga konsisten sesuai dengan perubahan kebutuhan resmi diselesaikan
dalam pemeliharaan kerangka.
Pemeliharaan framework ini juga akan mengikuti alur SDLC, bisa berupa
peningkatan dari framework sebelumnya dan bisa melalui pembuatan
framework lain, sehingga biaya untuk mengikuti framework bisa beberapa kali
lipat dari biaya framework yang mendasarinya. kemajuan.
2.2.16 Pengujian Sistem
2.2.16.1 White Box Testing

Pengujian struktural adalah cara untuk menangani pengujian yang didapat dari
informasi utama dan eksekusi pemrograman. Metodologi ini disebut white box.
Pengujian struktural biasanya diterapkan pada unit program yang cukup kecil,
misalnya, subrutin atau tugas yang diidentifikasi dengan objek.

White box adalah strategi rencana eksperimen yang memanfaatkan konstruksi
kontrol dari rencana prosedural untuk membuat eksperimen. Memanfaatkan
teknik pengujian white box, para pengembang pemrograman dapat membuat

eksperimen, misalnya, [14]:



a.
b)
c)
d)

e)

21

Menjamin bahwa semua independent paths dalam modul telah dilakukan
sampai tingkat tertentu minimal sekali

Lakukan semua logika yang sah baik dari sisi baik dan salah

Melakukan setiap perulangan seperti yang ditunjukkan oleh batas dan di
dalam batasan operasionalnya

Uji desain informasi dalam untuk menjamin legitimasinya.

Hal ini dikarenakan sifat kerusakan alami dari perangkat lunak itu sendiri,

yaitu :

a.

Kesalahan yang konsisten dan kesalahan pengandaian bertentangan
dengan kemungkinan bahwa aliran program akan dieksekusi. Kesalahan
akan selalu ada ketika merencanakan dan melaksanakan fungsi, kondisi
atau kontrol yang keluar dari jalur utama.

Perkembangan logika program biasanya merupakan sesuatu Yyang
bertentangan dengan insting, misalnya tanpa memahami bahwa anggapan
tentang aliran kontrol dan informasi dapat mendorong merencanakan

kesalahan yang tidak dapat dilihat hanya dengan satu upaya.

Kesalahan tipografi (pencetakan) tidak teratur. Pada saat program diubah
menjadi kode sumber bahasa pemrograman, itu akan kesalahan penulisan
terjadi. Banyak yang dibedakan oleh instrument pemeriksaan struktur
kalimat, namun banyak juga yang tidak terdeteksi sampai dengan awal

pendahuluan.

Karena alasan-alasan tersebut di atas, maka pada saat itu, pendahuluan

pengujian white box diperlukan terlepas dari pengujian penemuan.

1)

Basic Patch Testing

Pengujian jalur (path testing) adalah sistem pengujian struktural yang

berarti mempersiapkan setiap cara eksekusi independen melalui suatu bagian

atau program. Jika setiap jalur independen dijalankan, semua penjelasan di

bagian harus dieksekusi dalam beberapa ukuran satu kali. Lebih jauh lagi

semua statement kondisional diuji untuk kasus true dan false. Pada proses
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pengembangan berorientasi objek, pengujian jalur dapat digunakan ketika
menguji metode yang terkait dengan objek.

Kuantitas cara melalui program biasanya sesuai dengan ukurannya.
Sementara model dikoordinasikan ke dalam kerangka kerja, pemanfaatan
strategi pengujian utama tidak masuk akal. Strategi pengujian jalur selanjutnya
paling umum digunakan pada tahap pengujian unit dan pengujian modul
dalam sistem pengujian.

Pengujian jalur tidak menguji semua jalur yang mungkin melalui program.
Untuk bagian mana pun selain lingkaran yang sangat sederhana, ini adalah
tujuan yang tidak terpikirkan.

Strategi pengujian basis path ini memungkinkan perancang untuk
mengukur kompleksitas algoritmal dari rencana prosedural dan memanfaatkan
tindakan ini sebagai pembantu untuk mendefenisikan basis path yang di
eksekusi. Test case yang didapat digunakan untuk mengerjakan basis set
menjamin bahwa setiap perintah dieksekusi sekali selama pengujian [14].

2) Notasi Diagram Alir

Sequence Pre-test Loop Post-test Loop
If-Then 1i-Then-Else Case

b o>

Gambar 2.3 Notasi Diagram Alir [14]

Notasi sederhana untuk penggambaran aliran kontrol disebut juga diagram

alir (grafik program). Grafik alir menggambarkan perkembangan logika
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kontrol yang menggunakan dokumentasi diagram aliran pada Gambar 2.3.
Setiap pemikiran memiliki gambar diagram alir yang berhubungan.

Untuk menggambarkan flowgraph, Anda dapat menggunakan simpul
flowgraph lingkaran untuk menangani setidaknya satu penjelasan prosedural.
Anak panah pada flowgraph disebut edges atau links, untuk merepresentasikan
aliran kontrol dan analog dengan panah bagan alir.

Area yang dibatasi oleh edge dan simpul dikenal sebagai region,
sementara memastikan distrik, kami memasukkan wilayah di luar diagram dan
menghitungnya sebagai region. Lihat ilustrasi perubahan dari flowchart

menjadi flowgraph pada Gambar 2.5 [14].

»  d
V|‘

Gambar 2.4 Contoh Flowchart [14]
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e
P Region

Gambar 2.5 Transformasi Flowchart ke Flowgraph [14]

3) Cyclomatic Complexity

Cyclomatic Complexity adalah metode pengukuran perangkat lunak yang
memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logika sebuah
program. Pada konteks metode white box dengan teknik basis path, nilai yang
dihitung dari cyclomatic complexity akan menentukan berapa jumlah jalur-
jalur yang independen dalam basis set suatu program dan memberikan jumlah
tes minimal yang harus dilakukan terhadap jalur independen untuk
memastikan bahwa semua pernyataan yang sudah dibuat dalam jalur
independen telah dieksekusi sekurangnya satu kali.

Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi
sedikitnya satu rangkaian statement proses baru atau suatu kondisi baru. Bila
dinyatakan dengan terminologi flowgraph, jalur independen harus bergerak
sepanjang paling tidak satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut
ditentukan.

Sebagai contoh, serangkaian jalur independen untuk grafik alir yang

ditunjukkan pada gambar 2.5 adalah:

Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
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Perhatikan bahwa masing-masing jalur baru memperkenalkan sebuah edge
baru.

Path1-2-3-4-5-10-1-2-3-6-8-9-10-1-11
tidak dianggap jalur independen karena merupakan gabungan dari jalur-jalur
yang sudah ditentukan dan tidak melewati beberapa edge baru.

Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan di atas terdiri dari sebuah basis set
untuk flowgraph pada gambar 2.4. bila pengujian dapat dilakukan untuk
memaksa adanya eksekusi dari jalur-jalur tersebut, maka setiap statement pada
program tersebut akan dieksekusi paling tidak satu kali dan setiap kondisi
sudah akan dieksekusi pada sisi true dan false-nya.

Perlu dicatat bahwa basis set tidaklah unik. Pada dasarnya, semua jumlah
basis set yang berbeda dapat diperoleh untuk suatu desain prosedural yang
diberikan.

Pondasi cyclomatic complexity adalah teori grafik, dan memberikan
matriks perangkat lunak yang sangat berguna. Cyclomatic complexity dapat
dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity.

2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus: V(G)
=E-N+2

Dimana:

E = jumlah edge pada grafik alir

N = jumlah node pada grafik alir

3. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus: V(G) =P +

1

Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir

Dari data di atas dapat dihitung cyclomatic complexity :

1. Flowgraph mempunyai 4 region

2.V(G)=1ledge—9node +2 =4

3. V(G) = 3 predicate node + 1 =4

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph pada gambar 2.4 adalah 4.
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Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah
jalur independen yang membentuk basis set. Jalur independen harus diuji
untuk menjamin semua statemen dari program.

Nilai Cyclomatic Complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks
yang sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara
Cyclomatic Complexity dan resiko dalam suatu prosedur [14].

Tabel 2.3 Hubungan cyclomatic complexity dengan resiko

CcC Prosedur Resiko
1-4 A simple procedure Rendah
5-10 | A well structured and stable procedure Rendah
11-20 | A more complex procedure Sedang
21-50 | A complex procedure, alarming Tinggi
>50 An error-prone, extremely troublesome, Sangat tinggi
untestable procedure

(Sumber : http://www.aivosto.c om/project/help/pm-complexity.html)

2.2.16.2 Black Box Testing

Pemanfaatan Blackbox Testing adalah untuk melengkapi pengujian yang
digunakan sebelumnya, tepatnya Whitebox Testing agar aplikasi yang kita buat
dengan baik dan waktu yang digunakan akan lebih layak, sehingga cenderung
produktif bagi pengguna. Ada beberapa cara untuk menguji black box Testing,
salah satunya adalah dengan memanfaatkan strategi Equivalence Partitions.

Equivalence Partitions adalah tes yang bergantung pada memasukkan
informasi pada setiap struktur dalam kerangka kerja, setiap bagian menu akan
dicoba dan dilihat dari penilaian apakah dapat dicapai atau tidak valid.

Strategi Pengujian Blackbox adalah teknik yang digunakan untuk menguji
pemrograman tanpa berfokus pada seluk-beluk pemrograman. Tes ini hanya
memeriksa kualitas berdasarkan nilai informasi tertentu. Tidak ada upaya untuk
mengetahui kode program apa yang digunakan. Proses Blackbox Testing
dilakukan melalui program yang telah dibuat dengan mencoba memasukkan

informasi pada setiap struktur.
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Tes ini diharapkan untuk menemukan program berjalan berdasarkan kasus
per kasus oleh pemakai. Salah satu jenis Blackbox Testing adalah menggunakan
strategi Equivalence Partitioning (EP)) yang digunakan penulis untuk menguji
data dan memisahkan kelompok berdasarkan pada fungsinya. Jadi kita
mendapatkan eksperimen yang tepat. Dalam pemeriksaan ini, beberapa tahapan
akan diselesaikan.

Pada tahap pertama dimulai dengan menentukan Test Case yang akan
dicoba menggunakan strategi Equivalence Partitions dan kemudian
memperkenalkan informasi dan hasil segmen standar.

Hal ini dilakukan untuk memperoleh dataset sebagai dokumentasi
pengujian dengan menggunakan strategi Equivalence Partitions dan nilai tingkat
kecukupan dari teknik Equivalence Partitions [15].
2.2.16.3 User Acceptance Testing

User Acceptance testing atau UAT adalah pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan sudah sesuai dengan
kebutuhan pengguna. UAT juga memiliki berbagai istilah lain seperti End-User
Testing, Operationnal, Application atau Beta Testing. Namun pada dasarnya
istilah-istilah tersebut memiliki arti yang sama dengan UAT.

UAT adalah tahapan terakhir dari pengujian software dan harus dilakukan.
Fokus utama dari UAT adalah memastikan bahwa pengguna merasa nyaman saat
menggunakan produk tersebut dan dapat menyelesaikan masalah dari pengguna
[15].

2.2.17 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun
sistem ini ada beberapa diantaranya JavaScript digunakan untuk membangun
website, mongoDB digunakan sebagai basis data, Adobe Dreamweaver dan Adobe
Photoshop untuk desain web dan yang terakhir NodeJsS.

1. JavaScript

JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang banyak digunakan

dalam pengembangan website, aplikasi, dan game. Dengan menguasai

bahasa pemrograman ini anda bisa membuat tampilan website yang
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menarik atau mengembangkan game online berbasis web yang populer

[17].
2. MongoDB

MongoDB merupakan database yang berorientasi pada dokumen. Semua
data yang disimpan didalam mongoDB akan berbentuk dokumen, bukan tabel.
Dalam dokumen-dokumen tersebut data disimpan dalam field bukan baris atau
kolom, hal ini juga yang mendukung fleksibilitas mongoDB [17].
3. Adobe Dreamweaver

Dreamweaver merupakan sebuah software utama yang digunakan
desainer web dan programmer web untuk mengembangkan suatu situs web.
Dreamweaver memiliki ruang kerja, fasilitas dan kemampuan yang mampu
meningkatkan produktivitas dan efektivitas, baik dalam desain maupun
pembuatan situs web.

Komponen-komponen yang terdapat di dalam ruang kerja Dreamweaver
CS6 adalah [17]:
1. Insert Bar, untuk menyisipkan berbagai objek
2. Document Toolbar,untuk menyediakan tampilan berbeda jendela dokumen
3. Coding Window, untuk menuliskan kode-kode pemrograman
4. Panel Group, berisi kumpulan panel yang dikelompokkan
5. Property Inspector, untuk melihat dan mengubah berbagai properti objek
6. Ruler, untuk mempermudah ukuran dalam mendesain halaman web.
4. Adobe Photoshop

Adobe Photoshop adalah salah satu software untuk mengolah foto
ataupun gambar, Software ini digunakan sebagai software pendukung karena
Adobe Flash memiliki keterbatasan fitur editing atau prosesi gambar. Maka
pada saat pembuatan tampilan, tombol dan modifikasi gambar Adobe
Photoshop diperlukan [18].
5. NodeJS

NodeJS merupakan platform buatan Ryan Dahl untuk menjalankan
aplikasi web berbasis JavaScript yang dikenalkan pada tahun 2009. Dengan

platform ini kita dapat menjalankan JavaScript dari sisi server [18].
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2.3 Kerangka Pikir

~

MASALAH \

1. Bagaimana merancang sistem komputer untuk menilai kinerja tenaga kontrak pada SMP
Negeri 04 Tilamuta?

2. Bagaimana implementasi metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) dalam penilaian
kinerja tenaga kontrak?

IDENTIFIKASI MASALAH & METODE

_/

Metode MFEP \4
_/

Observasi & Dokumentasi

- Bobot Faktor
- Evaluasi Faktor

Pengumpulan Data

<
l

- Bobot Evaluasi
- Jumlah Nilai Bobot Evaluasi

NAVPN

SYSTEM DEVELOPMENT

Analisis Sistem Flowchart
Use Case Diagram
Desain Sistem Desain Input
Desain Output
Desain Database
Konstruksi Sistem Database (mongoDB)
Programming (JavaScript)

User Acceptance Testing

Pengujian Sistem Black Box Testing

TUJUAN

Merancang sistem komputer untuk menilai kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04
Tilamuta
Mengimplementasikan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) dalam penilaian

kinerja tenaga kontrak

(RO

Gambar 2.6 Kerangka Pikir



BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian
jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang
menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian
dilakukan, dan melakukan perancangan sistem komputer berdasarkan data-data
yang ada. Subjek penelitian ini adalah implementasi metode MFEP untuk
penilaian kinerja tenaga kontrak.

Objek dari penelitian ini adalah implementasi metode MFEP untuk penilaian
kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04 Tilamuta yang berlokasi di Desa
Pentadu Barat, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Penelitian ini
dilakukan terhitung pada April 2021 Sampai Juni 2022.

3.2 Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini adalah sesuai persepsi di lapangan,
sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan
informasi atau data dengan membaca dengan teliti berbagai referensi seperti
konsekuensi dari penelitian sebelumnya, buku pelajaran, buku harian terkait dari
web yang diidentifikasi dengan system informasi yang dirancang. khususnya yang
membahas algoritma dan metode system yang dibangun

Pada penelitian ini digunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data di
antaranya :

1. Observasi

Merupakan salah satu teknik pengumpulan fakta atau data yang cukup
efektif untuk mempelajari dan mengamati secara langsung proses Penilaian

Kinerja Tenaga Kontrak di SMPN 04 Tilamuta.

30
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak yang terkait, yakni Kepala Sekolah
dan pihak penanggung jawab pengelola data tenaga kontrak di SMPN 04
Tilamuta sebagai objek penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai
penilaian kinerja tenaga kontrak tersebut.
3.3 Pengembangan Sistem
Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan Flowchart pada

Gambar 3.1 berikut ini :
( Mulai )

Input Input Faktor / Input Kategori Input
Tenaga Penilai Penilaian
Kontrak enraian / User
Simpan Data Simpan Data Simpan Data Simpan Data
Tenaga Kontrak Faktor Kategori User
Penilaian Penilaian
R TN
Data Tenaga Data Faktor Data Kategori Data User
Kontrak Penilaian Penilaian
/

Proses MFEP
\/

Perangkingan
\/

Data Kinerja

Tampilan
Data
Kinerja

Selesai

Gambar 3.1 Sistem yang diusulkan
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3.3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem menggunakan pendekatan yang digambarkan dalam bentuk
functional modelling yaitu use case diagram. Use case diagram merupakan proses
penggambaran yang dilakukan untuk menunjukkan hubungan antara pengguna
dengan sistem yang dirancang. Hasil representasi dari skema tersebut dibuat
dengan sederhana dan bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam membaca
informasi yang diberikan.
3.3.2 Desain Sistem

Pada Desain ini dilakukan desain sistem yakni desain output, desain input

dan desain database,

a) Desain Output

Pada desain ini dilakukan desain output secara umum dan terinci yakni
output data penilaian kinerja tenaga kontrak.
b) Desain Input

Pada tahap ini dilakukan desain input secara umum dan terinci, yakni
desain input data nilai tenaga kontrak, desain update data Penilaian Kinerja
Tenaga Kontrak dan juga tambah data pengguna.
C) Desain Database

Pada tahap ini dilakukan desain database yang dimaksudkan untuk
mendefinisikan isi atau struktur dari tiap - tiap file yang telah diidentifikasikan
didesain secara umum.
3.3.3 Pengujian Sistem
a) Black Box Testing

Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang
fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan
kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya : (1) fungsi fungsi yang salah atau
hilang; (2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis

data eksternal; (4) kesalahan performa; (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi.
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b) User Acceptance Testing

User Acceptance testing atau UAT adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah produk yang dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna. UAT juga memiliki berbagai istilah lain seperti End-User Testing,
Operationnal, Application atau Beta Testing. Namun pada dasarnya istilah-istilah
tersebut memiliki arti yang sama dengan UAT.
UAT adalah tahapan terakhir dari pengujian software dan harus dilakukan. Fokus
utama dari UAT adalah memastikan bahwa pengguna merasa nyaman saat
menggunakan produk tersebut dan dapat menyelesaikan masalah dari pengguna.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode diantaranya adalah
observasi, wawancara serta dengan pengumpulan data primer mengenai sistem
yang akan dibangun.

4.1.1 SMP Negeri 04 Tilamuta

SMP Negeri 04 Tilamuta berlokasi di Desa Pentadu Barat Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo, SMP Negeri 04 Tilamuta ini berdiri sejak tahun
2006 sampai sekarang. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah rujukan yang
ada di Kabupaten Boalemo yang saat ini memiliki 19 tenaga kontrak yaitu 12 guru
mata pelajaran, 1 guru BK dan 6 orang tenaga kependidikan.

4.2  Hasil Pemodelan

Model adalah Representasi dari sebuah obyek atau situasi aktual,
perancangan model system akan sangat membantu memudahkan pemahaman
informasi yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem, pada sistem yang akan
dibangun akan dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman web
sehingga sistem dapat memenuhi unsur user friendly seperti tujuan dari penelitian
ini, berikut penerapan metode MFEP dan pemodelan system dengan
menggunakan diagram konteks, diagram berjenjang dan diagram level system
yang dibangun.

4.2.1 Penerapan Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP)

Dalam penerapan MFEP yang harus dilakukan pertama kali adalah
penentuan faktor-faktor yang dianggap penting dalam penilaian kinerja tenaga
kontrak. Langkah selanjutnya adalah pembandingan faktor-faktor tersebut untuk
mendapatkan faktor mana yang paling penting dan seterusnya.

Dalam penentuan ini ditentukan bahwa “Kedisiplinan” adalah faktor

terpenting. Langkah selanjutnya adalah memberikan pembobotan kepada faktor-

34
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faktor yang digunakan dimana total pembobotan harus sama dengan 1
(3 pembobotan = 1).
Tabel 4.1 Bobot Faktor

No. Faktor Bobot
1 Kedisiplinan 0,30
2 Sikap 0,25
3. Kerjasama 0,15
4 Kreatif 0,15
5 Penampilan 0,15

JUMLAH 1,00

Setelah melakukan pembobotan, setiap tenaga kontrak akan diinput yaitu
Gita, Yasmin, Ritna, Fitri, dan Haris. Selanjutnya dievaluasi dan diberikan nilai

bobot untuk setiap faktornya seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Data Nilai Evaluasi Faktor

No. Faktor GRM YL RA FP HK
1. | Kedisiplinan 95 80 85 85 80
2. Sikap 90 85 85 90 85
3. Kerjasama 90 85 90 85 85
4. Kreatif 90 85 80 85 80
5. | Penampilan 90 80 85 85 85

Selanjutnya menentukan kategori penilaian seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Kategori Penilaian

No. Nilai Kategori Penilaian Atribut

1. 90-100 Sangat Baik Benefit
2. 80-89 Baik Benefit
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No. Nilai Kategori Penilaian Atribut
3. 70-79 Cukup Benefit
4. 60-69 Kurang Benefit
5. 50-59 Buruk Benefit

Dengan adanya informasi tersebut, terdapatlah jumlah total nilai evaluasi

untuk setiap alternatif. Setiap tenaga kontrak mempunyai sebuah nilai evaluasi

bagi kelima faktor yang menjadi pertimbangannya, untuk mendapatkan nilai total

evaluasi setiap tenaga kontrak dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Penilaian Kinerja Gita Rafika Matana

Tabel 4.4 Nilai Evaluasi Gita Rafika Matana

o | e | oo | S [
1. Kedisiplinan 0,30 X 95 28,5
2. Sikap 0,25 X 90 22,5
3. Kerjasama 0,15 X 90 13,5
4. Kreatif 0,15 X 90 13,5
5. Penampilan 0,15 X 90 13,5

Jumlah 1 91,5

-{0,30 x 95 = 28,5}
-{0,25 x 90 = 22,5}
-{0,15x 90 = 13,5}
-{0,15x 90 = 13,5}
-{0,15x 90 = 13,5}
-{28,5+225+ 135+ 13,5+ 135=91,5}

Dari perhitungan diatas jumlah nilai bobot evaluasi diperoleh dari

perhitungan nilai bobot faktor dikalikan dengan evaluasi faktor, dan setelah dapat

hasil seluruh bobot evaluasi tersebut kemudian dijumlahkan. Dari hasil
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perhitungan tersebut, maka didapat jumlah nilai bobot evaluasi untuk Gita Rafika
Matana adalah 91,5.
2) Penilaian Kinerja Yasmin Lolonto

Tabel 4.5 Nilai Evaluasi Yasmin Lolonto

No. Faktor E;kkigtr ) E;/:;ltjgfl ESSEZ;
1. Kedisiplinan 0,30 X 80 24
2. Sikap 0,25 X 85 21,25
3. Kerjasama 0,15 X 85 12,75
4, Kreatif 0,15 X 85 12,75
5. Penampilan 0,15 X 80 12

Jumlah 1 82,75

-{0,30 x 80 = 24}

-{0,25 x 85 = 21,25}
-{0,15 x 85 = 12,75}
-{0,15 x 85 = 12,75}

-{0,15 x 80 = 12}
{24+ 21,25 + 12,75 + 12,75 + 12 = 82,75}

Dari perhitungan diatas jumlah nilai bobot evaluasi yang diperoleh

Yasmin Lolonto adalah 82,75.

3) Penilaian Kinerja Ritna Abubakar

Tabel 4.6 Nilai Evaluasi Ritna Abubakar

O I I R e Bl
1. Kedisiplinan 0,30 X 85 25,5
2. Sikap 0,25 X 85 21,25
3. Kerjasama 0,15 X 90 13,5
4. Kreatif 0,15 X 80 12
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Bobot Evaluasi Bobot
No. Faktor Faktor (X) Faktor Evaluasi
5. Penampilan 0,15 X 85 12,75
Jumlah 1 85

-{0,30 x 85 = 25,5}

-{0,25 x 85 = 21,25}

-{0,15 x 90 = 13,5}
-{0,15 x 80 = 12}

-{0,15 x 85 = 12,75}
-{25,5+21,25+ 13,5+ 12 + 12,75 = 85}

Dari perhitungan diatas jumlah nilai bobot evaluasi yang diperoleh Ritna
Abubakar adalah 85.

4) Penilaian Kinerja Fitri Pido

Tabel 4.7 Nilai Evaluasi Fitri Pido

No. | Faktor o | 0| pakor | evaes
1. Kedisiplinan 0,30 X 85 25,5
2. Sikap 0,25 X 90 22,5
3. Kerjasama 0,15 X 85 12,75
4. Kreatif 0,15 X 85 12,75
5. Penampilan 0,15 X 85 12,75

Jumlah 1 86,25

-{0,30 x 85 = 25,5}
-{0,25 x 90 = 22,5}

-{0,15 x 85 = 12,75}
-{0,15 x 85 = 12,75}
-{0,15 x 85 = 12,75}
{255 + 22,5 + 12,75 + 12,75 + 12,75 = 86,25}
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Dari perhitungan diatas jumlah nilai bobot evaluasi yang diperoleh Fitri
Pido adalah 86,25.
5) Penilaian Kinerja Haris Koungo

Tabel 4.8 Nilai Evaluasi Haris Koungo

No. Faktor E;kkigtr ) E;/:;ltjgfl Eszﬂili
1. Kedisiplinan 0,30 X 80 24
2. Sikap 0,25 X 85 21,25
3. Kerjasama 0,15 X 85 12,75
4, Kreatif 0,15 X 80 12
5. Penampilan 0,15 X 85 12,75

Jumlah 1 82,75

-{0,30 x 80 = 24}

-{0,25 x 85 = 21,25}

-{0,15 x 85 = 12,75}

-{0,15 x 80 = 12}

-{0,15 x 85 =12,75}

-{24 + 21,25 + 12,75 + 12 + 12,75 = 82,75}

Dari perhitungan diatas jumlah nilai bobot evaluasi yang diperoleh Haris
Koungo adalah 82,75.

Dari hasil perhitungan nilai bobot evaluasi menggunakan Metode MFEP
kita dapat mengetahui siapa tenaga kontrak yang Kinerjanya bagus dan siapa
tenaga kontrak yang kinerjanya buruk. Karena metode MFEP menentukan
alternatif dengan nilai tertinggi adalah solusi terbaik berdasarkan faktor yang telah
dipilih. Oleh karena itu, dalam penilaian kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri
04 Tilamuta dapat disimpulkan tenaga kontrak yang mendapat nilai paling tinggi
adalah Gita Rafika Matana dengan jumlah nilai bobot evaluasi 91,5 dengan

kategori nilai sangat baik.




4.3  Hasil Pengembangan Sistem
4.3.1 Hasil Analisis Sistem

Analisis sistem menggunakan alat bantu UML dalam bentuk Use Case
Diagram, seperti gambar berikut :

<<extend>>
Register

<<extend>> <<extend>> <<include>>

@ Tenaga Kontrak

<<extend>> <<extend>>

G
A

Output Data
Tenaga Kontrak

Halaman
Beranda

Input
Tenaga Kontrak

<<include>>

Kategori
Penilaian

Input
Kategori

<<extend>> <<include>>

Faktor
Penilaian

Admin <<extend>> <<include>>

Input
Evaluasi

Evaluasi
Penilaian

<<extend>> <<include>>

Output
Hasil Penilaian

Hasil
Penilaian

> (v )

Gambar 4.1 Use Case Diagram




4.3.2 Hasil Desain Sistem

1) Interface Sistem : Mekanisme User

41

Berikut Interface Desain untuk mekanisme user berdasarkan level user

pada sistem tersebut :

Tabel 4.9 Interface Desain Mekanisme User

USER KATEGORI AKSES INPUT | AKSES OUTPUT
Administrator Administrator -Data Tenaga Hasil Penilaian
Kontrak

-Faktor Penilaian
-Bobot Faktor
-Evaluasi Faktor

2) Interface Desain : Halaman Utama

Gambar Header

Gambar 4.2 Halaman Utama

Interface Desain halaman utama dirancang dengan form Home dan Login

serta dibawahnya menampilkan gambar dan deskripsi singkat.
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3) Interface Desain : Mekanisme Input-Login

SPK PENILAIAN KINERJA
TENAGA KONTRAK

Sitahkan Masuk Untuk Metanjutkan

{

SRR N Ay
pEnck/ o Kame

Gambar 4.3 Mekanisme Input-Login
Mekanisme Input Login dirancang dengan form pengisian email dan

password dan dibawahnya form sign in serta tombol register dan kembali ke

halaman utama.
4) Interface Desain : Mekanisme Register

SPK PENILAIAN KINERJA
TENAGA KONTRAK

(

Register

yat Akun Login

Gambar 4.4 Mekanisme Register
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Mekanisme Register dirancang dengan menggunakan form pengisian
nama lengkap, nama panggilan, email dan password serta dibawahnya tombol
regis dan tombol sudah punya akun.

5) Interface Desain : Halaman Beranda

Dashboard

Copyright © 2021-2022 Fazrl Djokatara

Gambar 4.5 Halaman Beranda

Halaman Beranda dirancang dengan menampilkan semua form menu yaitu
menu tenaga kontrak, menu kategori penilaian, menu faktor penilaian, menu
evaluasi penilaian, menu hasil penilaian dan dashboard yang menampilkan data-

data yang telah diinput serta form logout.
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6) Interface Desain : Mekanisme Input-Kategori Penilaian

Data Input Kategori Penilaian

Lihat Table [+ RERIUTRERISRY

Search

1 Sangat Bk deletn

1 @z

: @z

4 Kurang m
Showing 1105 of § entries. l

Copyright © 2021-2021 Fazn Djakatana.

Gambar 4.6 Mekanisme Input-Kategori Penilaian
Mekanisme input kategori penilaian dirancang untuk menginput kategori
nilai dan dilengkapi dengan form edit dan delete.

7) Interface Desain : Mekanisme Input-Data Tenaga Kontrak

Data Tenaga Kontrak Home / Tenaga Kontrak
[EELT  © Tambah Tenaga Kontrak
Search:
No 4 Nama NUPTK Jenis PTK Jenis Kelamin Alamat Aksi
1 Elis Saliko 1534772673130082 Guru Mata Pelajaran Laki-Laki Desa Modelomo

2 Fitri Pido 6427646663000022 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modelomo
3 Fitrianti Abadi 643576266430002 Tata Usaha Perempuan Desa Modelomo
4 Gita Rafika Matana 6061772673130003 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modelomo
5 Haris Koungo 1441762664200012 Tata Usaha Laki-Laki Desa Modelomo
6 RAFI RAHMA 4250772674130033 Gury Mata Pelajaran Laki-Laki Desa Modelomo
7 Rahmawati Gui 7536766667220002 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modetomo
8 Ramli K Padji 9933747649200072 Tata Usaha Laki-Laki Desa Modelomo
9 Risal R. Siong 736773674130142 Guru Mata Pelajaran Laki-Laki Desa Modelomo
10 Ritna Abubakar 3461773674230043 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modelomo
Showing 1 to 10 of 10 entsies Previous - Next

Gambar 4.7 Mekanisme Input-Data Tenaga Kontrak
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Mekanisme input data tenaga kontrak dirancang untuk menginput data
tenaga kontrak dilengkapi form edit dan delete.
8) Interface Desain : Mekanisme Input-Faktor Penilaian

Data Input Faktor Penilaian

Showing 1105 of 5 entries . .r

Gambar 4.8 Mekanisme Input-Faktor Penilaian
Mekanisme input faktor penilaian dirancang untuk menginput faktor
penilaian dan dilengkapi form edit dan delete.

9) Interface Desain : Mekanisme Input-Nilai Evaluasi

Data Input Evaluasi Penilaian Home / Evaluasi Penilaian
Table
Search

No L Nama Tenaga Kontrak NUPTK Penilaian Aksi

1 Elis Saliko 1534772673130082 g Penition

2 Fitri Pido 6427646663000022 | Input Pentilon

3 Fitrianti Abadi 643576266430002 _

Gita Rafika Matana 5061772673130003  # Input Peniaion

5 Haris Koungo 1441762664200012 _

6 RAFI RAHMA 4250772674130033 _

7 Rahmawati Gui 7536766667220002 _

8 Ramli K.Padji 9933747649200072 _

9 Risal R_Siong T36713674130142 2 Input Peoitalan

10 Ritna Abubakar 3461773674230043 2 Input Peniaion

Showing 1 to 10 of 10 entries Previous Next

Gambar 4.9 Mekanisme Input-Nilai Evaluasi
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Mekanisme input nilai evaluasi dirancang untuk menginput nilai evaluasi.

10) Interface Desain : Output-Hasil Penilaian

Hasil Evaluasi Berdasarkan Nilai Yang Diperoleh

Search:

Rank 4 Nama Tenaga Kontrak NUPTK Total Nilal Evaluasi Diperoleh Kategori
1 Gita Rafika Matana 6061772673130003 95.1 Sangat Balk
2 Risal R. Siong. 736773674130142 95.1 Sangat Baik
3 Elis Saliko 1534772613130082 922 Sangat Baik
4 Fitri Pido 6427646663000022 914 Sangat Baik

Fitrianti Abadi 643576266430002 886 Baik
6 Ramli K.Padji 9933747649200072 883 Baik

Ritna Abubakar 3461T73674230043 88.0 Balk
3 RAFI RAHMA 4250772674130033 787 Cukup
9 Rahmawati Gui 1536766667220002 60.0 Kurang
10 Haris Koungo 1441762664200012 415 Buruk

Showing 1 to 10 of 10 entries Previou: n Next

Gambar 4.10 Output-Hasil Penilaian
Output hasil penilaian dirancang untuk menampilkan hasil penilaian serta
kategori nilai yang diperoleh.

11) Interface Desain : Log Out

Gambar Header

e Adaien Sutare Forme Yary Deganeban Sotss
Mongredian) S TTnags Fontrie Arar Sewisi CeTgean Sardar forT)s Satg Triea Dtrtaphar

MPLEMENTASIMEEF UNTUK PENILAMAN KINERIA TEMNAGA KONTRAK PADA SMP 04 MEGE R THAMUTA

Gambar 4.11 Log Out
Pada log out sistem akan diarahkan ke halaman utama.



4.3.3 Hasil Konstruksi Sistem
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Adapun tahap konstruksi sistem, hasil dari analisis dan desain sistem

kemudian diterjemahkan ke konstruksi sistem/software dengan menggunakan

bahasa pemrograman. Adapun alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah :

1) mongooDB (database)
2) JavaScript (programming)
3) Microsoft Visio (design)

4.3.4 Hasil Pengujian Sistem
4.3.4.1 Black Box Testing
Tabel 4.10 Pengujian Black Box

] Hasil Yang ]
No. | Input/Event Fungsi ) Hasil
Diharapkan
1. | Login Untuk menginput | -Jika email dan
email dan password salah
password maka ulangi
kembali mengisi .
_ _ Sesual
-Jika email dan
password benar
maka diarahkan ke
halaman utama
2. | Tenaga Untuk menginput | Setelah data tenaga
Kontrak data tenaga kontrak diinput lalu .
_ _ Sesual
kontrak disubmit maka
akan tersimpan
3. | Kategori Untuk menginput | Setelah data kategori
Penilaian kategori penilaian | penilaian diinput
lalu disubmit maka ]
Sesual

akan tersimpan
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] Hasil Yang )
No. | Input/Event Fungsi ] Hasil
Diharapkan
4. | Faktor Untuk menginput | Setelah data faktor
Penilaian faktor penilaian penilaian diinput ]
_ _ Sesuai
lalu disubmit maka
akan tersimpan
5. | Evaluasi Untuk menginput | Setelah data evaluasi
Penilaian evaluasi penilaian | penilaian diinput ]
_ _ Sesuai
lalu disubmit maka
akan tersimpan
6. | Hasil Untuk Setelah semua
Penilaian Menampilkan proses penilaian
hasil penilaian diinput maka _
o Sesual
menu ini akan
menampilkan hasil
akhir dari penilaian

4.3.4.2 Pengujian User Acceptance

Tabel 4.11 Format Opsi Jawaban dan Bobot Pengujian User Acceptance

KODE JAWABAN BOBOT
Sangat 5
B Ya 4
C Netral 3
D Cukup 2
E Tidak 1

Tabel 4.12 Format Kuesioner pada Pengujian User Acceptance

KODE PERTANYAAN A | B|C|D|E
P1 Apakah tampilan aplikasi ini menarik? ? ?2 | ? ? ?
P2 Apakah aplikasi ini mudah dipahami? ? ?2 17 ? ?
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KODE PERTANYAAN A D | E
Apakah aplikasi ini mudah
P3 ? 20 ?
dioperasikan?
Apakah aplikasi ini mendukung
P4 ? 20 ?
kebijakan?
P5 Apakah aplikasi ini membantu? ? ? ?
P6 Apakah keamanan aplikasi ini baik? ? ? ?
P7 Apakah aplikasi ini memudahkan? ? ? ?
P8 Apakah teknologi aplikasi ini canggih? ? ? ?
Apakah aplikasi ini sudah bebas dari
P9 ? ? ?
error/bug?
510 Apakah aplikasi ini perlu ) ) )
diimplementasikan?
Tabel 4.13 Format Jawaban Kuesioner pada Pengujian User Acceptance
JAWABAN PRESENTASI (%)
KODE
A B C D E A B C D | E
P1 18 2 0 0 0 9 | 10 | O 0 0
P2 20 0 0 0 0 |100| O 0 0 0
P3 16 4 0 0 0 80 | 20 | © 0 0
P4 18 2 0 0 0 9 | 10 | O 0 0
P5 14 2 2 2 0 70 | 10 | 10 | 10 | O
P6 18 0 2 0 0 90 | O 10 | O 0
P7 16 2 2 0 0 80 | 10 | 10 | O 0
P8 20 0 0 0 0 |[100| O 0 0 0
P9 18 0 0 0 2 9 | O 0 0 |10
P10 16 0 0 2 2 80 10 | 10

Keterangan Jumlah Responden :

10 orang (Mahasiswa) dan 10 orang (Tenaga Kontrak)




Tabel 4.14 Format Hasil Pengujian User Acceptance
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KODE NILAI JUMLAH * BOBOT) Total Total User ”
A B C D E Nilai

P1 90 8 0 0 0 98 4.9 98
P2 100 0 0 0 0 100 5 100
P3 80 16 0 0 0 96 4.8 96
P4 90 8 0 0 0 98 4.9 98
P5 70 8 6 4 0 88 4.4 88
P6 90 0 6 0 0 96 4.8 96
P7 80 8 6 0 0 94 4.7 94
P8 100 0 0 0 0 100 5 100
P9 90 0 0 0 2 92 4.6 92
P10 80 0 0 4 2 86 4.3 86

Keterangan :

(% = (Total User / Jumlah Bobot) * 100)

% >=90%
% >=80%
% >=70%
% >=60%

% >=50% <=59% (E) = Sistem tidak layak, perlu diperbaiki terkait pada

(A)
<=89% (B)
<=79% (C)
<=69% (D)

pertanyaannya. Skor Akhir (Rata-rata) = Total % / Jumlah Kode :
(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10) / 10 = 94,8.

Kategori Nilai :
% >=90% (A)
% >=80% <=89.99% (B)

% >=70%
% >=60%
% >=50%

<=79.99% (C)
<=69.99% (D)
<=59.99% (E)

Jadi hasil akhir dari pengujian User Acceptance adalah 94,8 dengan kategori nilai

(A).



BAB V
PEMBAHASAN

51  Pembahasan Model

Model System yang dirancang dengan digambarkan kedalam bentuk
Functional System. Bentuk Functional System digambarkan dengan Use Case
Diagram menggunakan alat bantu UML.

UML (Unifield Modelling Language) adalah sekumpulan diagram yang
digunakan untuk melakukan abstraksi terhadap sebuah sistem atau perangkat
lunak berbasis objek. UML dapat digunakan untuk mempermudah pengembangan
aplikasi yang berkelanjutan.

5.2  Pembahasan Sistem
5.2.1 |Instalasi Sistem

Aplikasi ini merupakan aplikasi berarsitektur web, namun tidak diposting
ke internet. Sehingga aplikasi ini hanya berjalan di local/server local saja. Pada
penelitian ini digunakan nodeJS sebagai server local, mongoDB sebagai database
dan Firefox Mozila sebagai browser untuk menjalankan web, selanjutnya
membuat database dengan cara buka http://localhost/3000 pada browser dengan
konfigurasi web.

Setelah menjalankan prosedur diatas maka langkah membuat database
dengan nodeJS dan user di mongoDB sudah selesai.

5.2.2 Prosedural Pengoperasian Sistem
Untuk menjalankan sistem dapat dilakukan dengan menjalankan langkah-

langkah berikut ini :

51
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5.2.2.1 Halaman Utama

Home Login

‘enilalan Kinerja Adalah Sistemn Formal Yang Digunakan Untuk

Mengevaluasi Kinerja Tenaga Kontrak Agar Sesual Dengan Standar Kinerja Yang Telah Ditetapkan

IMPLEMENTASI MFEP UNTUK PENILAIAN KINERJA TENAGA KONTRAK PADA SMP 04 NEGERI TILAMUTA

Gambar 5.1 Halaman Utama
Halaman Utama merupakan tampilan awal yang dilihat pengguna aplikasi
sebelum masuk ke menu login, di tampilan awal ini akan muncul tulisan deskripsi
singkat aplikasi.
5.2.2.2 Halaman Login

SPK PENILAIAN KINERJA
TENAGA KONTRAK

Silahkan Masuk Untuk Meianjutkan
=

Belum Punya Akun Register

Hack 1o Home

Gambar 5.2 Halaman Login
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Halaman Login merupakan tampilan untuk masuk kedalam aplikasi.
Dimenu ini terdapat tombol sign in untuk fasilitas masuk email dan password
serta pilihan belum punya akun dan kembali ke halaman utama.

5.2.2.3 Halaman Register

SPK PENILAIAN KINERJA
TENAGA KONTRAK

«

(]

Gambar 5.3 Halaman Register

Halaman Register merupakan tampilan untuk membuat akun agar bisa
mengakses aplikasi ini, dimenu ini terdapat kolom input full name, user name,
email, dan password serta dibawahnya tombol Register dan tombol sudah

mempunyai akun.
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5.2.2.4 Halaman Beranda

Dashboard Home

5 10 10

Kategori Pelalan Evaluas Penlaian Jurilah Tenaga Kontrsk et List Penilaiar

Uhat © hat @

20212022 Farri Djakatara.

Gambar 5.4 Halaman Beranda

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan semua menu dan
data-data yang telah diinput yaitu data tenaga kontrak, kategori penilaian, faktor
penilaian, dan evaluasi penilaian.
5.2.2.5 Menu Tenaga Kontrak

Data Tenaga Kontrak Home / Tenaga Kontrak

Lihat Table

Search:
No 4 Nama NUPTK Jenis PTK Jenis Kelamin Alamat Aksi
1 Elis Saliko 1534772673130082 Guru Mata Pelajaran Laki-Laki Desa Modelomo
2 Fitri Pido 6427646663000022 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modeloma
3 Fitrianti Abadi 643576266430002 Tata Usaha Perempuan Desa Modelomo

2 Gita Rafika Matana 6061772673130003 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modelomo

)

Haris Koungo 1441762666200012 Tata Usaha Laki-Laki Desa Modelomo

6 RAFI RAHMA 4250772674130033 Guru Mata Pelajaran Laki-Laki Desa Modelomo
7 Rahmawati Gui 1536766667220002 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modelomo
8 Ramli K.Padiji 9933747649200072 Tata Usaha Laki-Laki Desa Modeloma
9 Risal R. Siong. T36773674130142 Guru Mata Pelajaran Laki-Laki Desa Modelomo
10 Ritna Abubakar 3461773674230043 Guru Mata Pelajaran Perempuan Desa Modelomo

Showing 1 to 10 of 10 entries

Gambar 5.5 Menu Tenaga Kontrak
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Menu tenaga kontrak merupakan tampilan untuk menginput data-data
tenaga kontrak yaitu, nama, NUPTK, jenis PTK, jenis kelamin, dan alamat.

5.2.2.6 Menu Kategori Penilaian

Data Input Kategori Penilaian

Search
No Y Kategori Aksi
1 Sangat Baik
Showing 1105 of § entries I .

022 Fazr Djakatara.

Gambar 5.6 Menu Kategori Penilaian
Menu Kategori Penilaian merupakan tampilan untuk menginput kategori-
kategori penilaian yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan buruk.

5.2.2.7 Menu Faktor Penilaian

Data Input Faktor Penilaian

No * raktor Bobot Faktor Ak
1 Kedisplinan 030
2 Skap 625 m
3 Ketjssama 015 m
5 Penampitan 01s detere
g1t e .

Fazri Djakatara,

Gambar 5.7 Menu Faktor Penilaian
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Menu faktor penilaian merupakan tampilan untuk menginput faktor
penilaian dan bobot faktor yaitu seperti faktor kedisiplinan, faktor sikap, faktor
kerjasama, faktor kreatif, dan faktor penampilan.

5.2.2.8 Menu Evaluasi Penilaian

Data Input Evaluasi Penilaian o ekt e ot
Search:

No *  Nama Tenaga Kontrak NUPTK Penilaian Aksi

1 Fiis Saiko 15MTT2673130082 2 Input Penisian
2 Fitr Pido 6427646663000022 # Input Penlaan
3 Fitrianti Abadi 643576266430002 # Input Penifaian # vdit
4 Gita Rafika Matana 6061772673130003 Ilquﬂeﬂﬁl & edit
5 Haris Koungo 1441762664200012 # Input Peallafan
6 RAFI RAHMA 4250712674130033 2 lput Penifaan 2t
7 Rahmawati Gui T536766667220002 2 Input Penislan
8 Ramli K Pad| 9933747649200072 # Input Penllalan
9 Risal R. Siong 136773674130142 # Input Penifaian # odit
10 Ritna Abubakar 3461773674230043 # Input Penilaian & edit

Showing 1to 10 of 10 entries Previous Next

Gambar 5.8 Menu Evaluasi Penilaian

Menu evaluasi penilaian merupakan tampilan untuk menginput nilai-nilai

evaluasi.
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5.2.2.9 Menu Hasil Penilaian

Hasil Evaluasi Berdasarkan Nilai Yang Diperoleh

Search:

Rank * NamaTenaga Kontrak NUPTK Total Nilal Evaluasi Diperoleh Kategor
1 Gita Rafika Matana 6061772673130003 95.1 Sangat Balk
2 Risal R. Siong, T36773674130142 95.1 Sangat Baik
3 Elis Saliko 15347712673130082 922 Sangat Baik
4 Fitri Pido 6427646663000022 914 Sangat Balk
5 Fitrianti Abad| 643576266430002 88.6 Baik

Ramii K.Padji 9933747649200072 88.3 Baik

Ritna Abubakar 3461T73674230043 88.0 Balk

RAFI RAHMA A250772674130033 187 Cukup
9 Rahmawati Gui 1536766667220002 60.0 Kurang
10 Haris Koungo 1441762664200012 415 Buruk

Showing 1 to 10 of 10 entries Previou n fext

Gambar 5.9 Menu Hasil Penilaian

Menu hasil penilaian merupakan tampilan hasil dari semua proses
penilaian aplikasi ini sehingga pengguna bisa melihat hasil akhir sistem di menu
tampilan ini.
5.2.3 Maintenance System

Pemeliharaan sistem sangatlah penting bagi pengguna sistem. Karena,
seringkali penggunaan sistem operasi menjadi tidak aman bekerja karena alasan-
alasan seperti :
a) Sistem terinfeksi malware aktif
b) Sistem berkas corrupt
c) Perangkat keras melemah

Untuk mencegah hal-hal tersebut, diharapkan pengguna sistem dapat
menginstal Anti Virus pada komputer yang dapat meningkatkan kinerja perangkat
keras yang digunakan seperti :
a) Manajemen Malware yang aktif

b) Pemulihan data (recovery) dan perbaikan sistem berkas
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c) Diagnosa perangkat keras.
Selain itu, kita juga dapat memelihara sistem web dengan cara-cara yang
sederhana seperti :
a) Jangan pernah mematikan power sampai sistem benar-benar sudah shutdown
b) Buatlah backup data-data yang penting
c) Lakukan defragment setidaknya satu bulan sekali
d) Sisakan sedikit space kosong dipartisi tempat sistem operasi berada
e) Gunakan firewall jika anda terkoneksi dengan jaringan
) Lakukan pengecekan virus secara rutin.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian implementasi metode multi factor evaluation

process (MFEP) untuk penilaian Kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04

Tilamuta dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik

suatu kesimpulan bahwa :

1.

Rancangan sistem komputer untuk menilai kinerja tenaga kontrak pada SMP
Negeri 04 Tilamuta sudah dilakukan dengan baik, dan terbukti bahwa
penilaian dengan menggunakan sistem komputer dapat menghasilkan
penilaian yang lebih cepat dan akurat.

Hasil Implementasi Metode multi factor evaluation process (MFEP) dalam
penilaian kinerja tenaga kontrak pada SMP Negeri 04 Tilamuta sudah efektif.
Hal ini bisa dilihat dari hasil perhitungannya, yaitu metode MFEP bisa
menilai Kkinerja tenaga kontrak serta menentukan kategori apa yang
didapatkan seperti yang dijelaskan dibab 4 vyaitu tenaga kontrak yang
mendapatkan nilai paling tinggi adalah Gita Rafika Matana dengan nilai 91,5

dengan kategori sangat baik.

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dan pembuatan sistem aplikasi penillaian

kinerja menggunakan metode multi factor evaluation process (MFEP), ada

beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan,

yaitu sebagai berikut :

1.

Pemberian evaluasi nilai kepada tenaga kontrak lebih baik diambil dari nilai
supervisi bukan dari kepala sekolah/tim penilai agar hasilnya lebih maksimal.

Jenis data yang digunakan harus berbentuk numerik atau sistem angka karena
metode MFEP adalah metode penelitian kuantitatif berbeda dengan metode

penelitian kualitatif yang jenis datanya hanya berbentuk deskriptif.
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